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Abstract

This qualitative research aims to determine the implementation of the Proudly Made in
Indonesia National Movement, the parties who support and are involved, and how this movement
can help alleviate local MSMEs from adversity and restore their glory as a supporter of the
country's economy. Gernas BBI can be carried out well with the support of various components,
ranging from government agencies and ranks of BUMN, private companies, professional
institutions, marketplaces, MSMEs, and the Indonesian people who play an active role in buying
and using local products. Online shopping facilities that are increasingly complete and easily
accessible open up opportunities for new markets throughout Indonesia to enter and join various
well-known marketplaces. The transformation of digital technology is expected to be able to
bridge the gap between the increasingly complex needs of today's society and the ability of
MSMEs to provide services to meet these needs, especially through online transactions.
Keywords: COVID-19 Pandemic, MSMEs, Proud Movement Made in Indonesia

Abstrak

Penelitian kualitatif ini bertujuan mengetahui penerapan Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia, pihak-pihak yang mendukung dan terlibat, serta bagaimana gerakan ini dapat
membantu mengentaskan UMKM lokal dari keterpurukan dan mengembalikan kejayaannya
sebagai penopang perekonomian negara. Gernas BBI dapat terlaksana dengan baik atas
dukungan dari berbagai komponen, mulai dari instansi pemerintah dan jajaran BUMN,
perusahaan swasta, lembaga profesi, marketplace, UMKM, dan masyarakat Indonesia yang
berperan aktif dalam membeli dan menggunakan produk-produk lokal. Fasilitas belanja online
yang semakin lengkap dan mudah diakses membuka peluang bagi pasar-pasar baru di seluruh
Indonesia untuk masuk dan bergabung di berbagai marketplace ternama. Transformasi
teknologi digital diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara semakin kompleksnya
kebutuhan masyarakat saat ini dengan kemampuan UMKM memberikan layanan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, khususnya melalui kegiatan bertransaksi secara online.

Kata Kunci: Pandemi COVID-19, UMKM, Gerakan Bangga Buatan Indonesia
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I. PENDAHULUAN

ndemi COVID-19 yang berkepanj-

angan telah berdampak luar biasa ba-

gi seluruh sektor kehidupan, tanpa
kecuali. Jumlah pasien COVID-19 yang terus
bertambah dari hari ke hari membuat pemerin-
tah memberlakukan Pembatasan Sosial Bersk-
ala Besar (PSBB) serta menggencarkan kam-
panye stay at home dan Work From Home
(WFH). Kebijakan itu diikuti dengan penu-
tupan ruang-ruang publik seperti perkantoran,
tempat-tempat wisata, tempat-tempat hiburan,
restaurant, pusat perbelanjaan, dll. Imbasnya,
banyak tempat usaha yang menggantungkan
hidup dari beroperasinya tempat-tempat pub-
lik itu, menjerit karena kehilangan pelanggan.
Penurunan jumlah permintaan, yang berarti
penurunan penghasilan, menambah berat beb-
an yang harus ditanggung pelaku usaha di ma-
sa pandemi..

Menurut Laporan dari Organisation for
Economic Co-operation and Development
(OECD), Pandemi COVID-19 ini mempenga-
ruhi perekonomian dari sisi penawaran dan
Permintaan. Di sisi penawaran, perusahaan
mengurangi pasokan bahan baku dan tenaga
kerja yang tidak sehat serta rantai pasokan
yang juga mengalami kendala. Dari sisi per-

mintaan, kurangnya permintaan dan menurun-
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nya kepercayaan konsumen terhadap suatu
produk (OECD, 2020).

Kondisi yang tidak menguntungkan itu
dapat menimpa semua pelaku usaha, terutama
di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). OECD menyatakan, bahwa UM-
KM memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap kondisi COVID-19 ini. Di Indone-
sia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sebagai tulang punggung perekono-
mian nasional juga terdampak secara serius
tidak saja pada aspek total produksi dan nilai
perdagangan akan tetapi juga pada jumlah
tenaga kerja yang harus kehilangan pekerjaan-
nya karena pandemi ini (Pakpahan, 2020).

Keterpurukan UMKM tentu sangat ber-
pengaruh pada perekonomian daerah maupun
negara. Maka, perlu ada dukungan dari pihak-
pihak terkait, terutama pemerintah, untuk se-
cepatnya melakukan berbagai upaya penyela-
matan agar UMKM dapat bangkit dan berjaya
kembali seperti di waktu-waktu yang lalu se-
belum merebaknya pandemi COVID-19. Ge-
rakan Bangga Buatan Indonesia menjadi salah
satu program andalan pemerintah yang diha-
rapkan dapat mengatasi permasalahan terse-
but. Dukungan kuat dari berbagai instansi pe-

merintah dan marketplace merupakan motor
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penggerak utama pelaksanaan program nasio-
nal ini.
1. KAJIAN TEORI
2.1 Pandemi COVID-19

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
Severe Acute Respiratory Syndrome Corona-
virus 2 (SARS-Cov-2). SARS-Cov-2 merupa-
kan Coronavirus jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Bila
terinfeksi virus ini gejala yang paling umum
dirasakan adalah demam, rasa lelah, dan batuk
kering. Namun, dapat juga disertai rasa nyeri
dan sakit, hidung tersumbat, pilek, nyeri kepa-
la, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, hi-
lang penciuman dan pembauan atau ruam ku-
lit. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernafasan
akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Geja-
la yang muncul di awal infeksi masih bersifat
ringan dan sering diabaikan, padahal harus se-
gera ditangani karena gejala virus ini muncul
secara bertahap dengan masa inkubasi rata-
rata 5-6 hari dan masa inkubasi terpanjang 14
hari (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,
2020).

Kehadiran COVID-19 tidak pernah ter-
deteksi sebelumnya, muncul tiba-tiba, dan

menggemparkan dunia. Berawal pada tanggal
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31 Desember 2019, WHO China Country
Office melaporkan kasus pneumonia yang ti-
dak diketahui etiologinya di kota Wuhan, Pro-
vinsi Hubei, Cina. Pada 7 Januari 2020, Cina
mengidentifikasi kasus tersebut sebagai jenis
baru Coronavirus. Tanggal 30 Januari 2020
WHO menetapkan kejadian tersebut sebagai
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Me-
resahkan Dunia (KKMMD) / Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC)
dan pada 11 Maret 2020, WHO sudah mene-
tapkan COVID-19 sebagai pandemi (Kemkes
RI, 2020). .

Dari hari ke hari jumlah kasus COVID-
19 terus bertambah. Penyebarannya berlang-
sung sangat cepat, meluas ke berbagai negara.
Thailand merupakan negara pertama di luar
Cina yang melaporkan adanya kasus COVID-
19. Setelah itu Jepang dan Korea Selatan yang
kemudian berkembang ke negara-negara lain.
Indonesia melaporkan kasus pertama pada 2
Maret 2020. Kasus meningkat dan menyebar
dengan cepat ke seluruh wilayah Indonesia.
Update data per 10 Mei 2021, tercatat kasus
konfirmasi berjumlah 1.718.575 orang, kasus
sembuh 1.574.615 orang, dan kasus meninggal
dunia 47.218 orang (Nasional, 2020). Angka-
angka tersebut masih terus mengalami pening-

katan seiring adanya perayaan hari raya ldul
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Fitri yang biasa ditandai dengan budaya silat-
urahmi, kunjungan dari rumah ke rumah. Ke-
sulitan yang dialami petugas dalam mengen-
dalikan para pemudik yang menggunakan seri-
bu satu cara untuk dapat lolos dari pemerik-
saan, juga menjadi masalah besar dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan penyebaran
virus. Sekretaris Jendral Perhimpunan Rumah
Sakit Indonesia (PERSI) menyebutkan adanya
kenaikan pasien COVID-19 di sejumlah rum-
ah sakit di Indonesia pasca libur Lebaran 20-
21. Peningkatan jumlah pasien COVID-19 di
beberapa provinsi di
signifikan (detik.com, 2021).

Dalam rangka menanggulangi pandemi

Indonesia pun naik

COVID-19, Indonesia telah menerapkan ber-
bagai langkah kesehatan masyarakat termasuk
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9
Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan So-
sial Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) seperti penutupan sekolah
dan bisnis, pembatasan perpindahan atau mo-
bilisasi penduduk, dan pembatasan perjalanan
internasional
2020).
Besarnya dampak pandemi COVID-19

(Kementerian Kesehatan R,

harus menjadi pertimbangan semua pihak
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dalam memutuskan untuk beraktivitas sehari-
hari. Penyebaran virus yang semakin meluas
dalam waktu sangat singkat menuntut semua
pihak untuk melakukan upaya pencegahan dan
penanganan yang cepat dan konsisten (Satuan
Tugas Penanganan Covid-19, 2020).

2.2 UMKM Di Masa Pandemi COVID-19

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan bagian dari dunia usaha
yang memiliki kontribusi sangat besar bagi
negara. Deputi Bidang Usaha Mikro Kemen-
kop UKM, Eddy Satriya, menyampaikan UM-
KM menjadi salah satu penyangga pereko-
nomian Indonesia. Hal itu dapat dibuktikan
ketika Indonesia mengalami dua kali krisis
maka UMKM yang paling mampu bertahan
(medcom.id, 2021)

Usaha Mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan / atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau

Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
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Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang. Sedangkan Usaha Menengah adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang di-
miliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usa-
ha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kek-
ayaan bersih atau hasil penjualan tahunan se-
bagaimana diatur dalam Undang-Undang (UU
RI nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah).

Selama masa pandemi COVID-19 yang
diawali di akhir Desember 2019, sektor UM-
KM menjadi sektor yang paling terpuruk.
Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki
menyatakan, bahwa situasi saat ini berbeda
dengan krisis 1998 dan 2008. Akibat pandemi
saat ini, UMKM sangat terdampak, baik dari
sisi supply maupun demand. Hal ini utamanya
disebabkan adanya pembatasan interaksi fisik
yang menyebabkan perubahan perilaku dan
juga pola konsumsi konsumen. Sehingga pada
pandemi COVID-19 ini sektor Koperasi dan
UMKM vyang paling terpukul (Deviyana,
2020).

Hal senada juga disampaikan oleh Eko-

nom Institute for Development of Economic
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and Finance (INDEF), Aviliani, yang meng-
ungkapkan bahwa UMKM menjadi sektor
pertama yang terdampak pandemi Corona.
Pasalnya, pembatasan aktivitas selama PSBB
atau PPKM membuat penjualan anjlok. UM-
KM rata-rata juga tidak memiliki cadangan
untuk bertahan. (CNN Indonesia, 2021).
Lebih memprihatinkan lagi, UMKM ya-
ng terdampak pandemi jumlahnya sangat ban-
yak. Airlangga Hartarto, Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian memaparkan data juml-
ah total usaha yang terdampak pandemi CO-
VID-19 mencapai 64,2 juta atau 99 persen
yang ada di Indonesia (Liputan 6.com, 2021).
Jumlah itu masih mungkin mengalami
peningkatan apabila pandemi tidak segera be-
rakhir. Penerapan aturan Stay At Home dan
Work From Home (WFH) yang terus diper-
panjang sebagai upaya pencegahan penye-
baran virus mengakibatkan keterbatasan gerak
dan aktifitas dalam berbagai bidang, sehingga
para pelaku usaha mengalami banyak kesu-
litan dalam mendapatkan pasokan bahan baku
atau keterlambatan pengiriman. Imbasnya,
terjadi penurunan jumlah permintaan dan kep-
ercayaan konsumen. Aknolt Kristian Pak-
pahan menilai, hal inilah yang sangat ditak-
utkan, adanya pandemi menyebabkan turu-

nnya Kinerja dari sisi permintaan (konsumsi
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dan daya beli masyarakat) yang akhirnya ber-
dampak pada sisi suplai yakni pemutusan hu-
bungan kerja dan ancaman macetnya pemba-
yaran kredit (Pakpahan, 2020).

Tidak mengherankan jika ketakutan ini
menyebabkan para pelaku usaha di masa pan-
demi menjadi lebih berhati-hati, penuh per-
hitungan, bahkan menahan diri dalam meng-
gunakan modal usaha dan sumber daya yang
dimiliki untuk menghindari kerugian yang
lebih  besar.
ngkapkan, ada sekitar 37.000 UMKM yang

memberikan laporan terdampak sangat serius

Kemenkop UKM mengu-

dengan adanya pandemi ini, ditandai dengan :
56% melaporkan terjadi penurunan penjualan,
22% melaporkan permasalahan pada aspek
pembiayaan, 15% melaporkan pada masalah
distribusi  barang, dan 4% melaporkan
kesulitan mendapatkan bahan baku mentah
(Pakpahan, 2020).

Di sisi lain Hasil survey Asian Develop-
ment Bank (ADB) yang dirilis September
2020 menunjukan, bahwa dari sisi operasional
usaha, 30,5% UMKM di Indonesia yang men-
jadi responden mengalami penurunan permin-
taan domestik, sementara kendala lainnya
adalah penurunan permintaan
(4,2%), pembatalan kontrak (14,1%), dan

Fakta

luar negeri

gangguan produksi/supply (19,8%).
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yang perlu menjadi perhatian serius adalah,
terdapat 48,6% UMKM yang harus tutup
sementara akibat pandemi (Munandar, 2020).

UMKM memang diyakini sangat rentan
terdampak dalam gangguan bisnis, karena
seringnya berhubungan langsung dengan pari-
wisata, transportasi dan industri kuliner yang
memerlukan supplier yang cepat, yang semu-
anya terdampak secara signifikan oleh CO-
VID-19 (OECD, 2020). UMKM  seolah
memi-liki dua sisi yang saling bertentangan.
Di satu sisi, UMKM mampu menunjukan
kekuatannya dalam menopang perekonomian
negara, namun di sisi lain sangat rawan jika
berhadapan den-gan gangguan dan ancaman,
baik yang berasal dari dalam (internal)
maupun dari luar (ekst-ernal).

Kondisi UMKM vyang kurang memiliki
ketahanan dan fleksibilitas dalam menghadapi
pandemi saat ini dikarenakan beberapa hal,
seperti tingkat digitalisasi yang masih rendah,
kesulitan dalam mengakses teknologi dan
kurangnya pemahaman tentang strategi ber-
tahan dalam bisnis. OECD menegaskan, UM-
KM dituntut untuk mampu menyesuaikan diri
di dalam perkembangan bisnis yang ada kar-
ena bisnis yang mampu bertahan adalah bis-
nis yang responsif terhadap perkembangan

zaman (Hardilawati, 2020). Di samping itu,
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ada beberapa karakteristik UMKM secara
umum yang turut menyebabkan kelemahan
UMKM  seperti
Anoraga, yaitu sistem pembukuan yang se-

yang diungkapkan Panji

derhana, margin usaha yg cenderung tipis dgn
modal terbatas, minimnya pengalaman mana-
jerial dalam mengelola perusahaan dengan
skala ekonomi yang terlalu kecil, keterbatasan
kemampuan pemasaran dan negosiasi (Rosita,
2020).

Berbagai permasalahan yang membelit
UMKM tersebut harus segera diatasi dengan
tindakan-tindakan nyata yang terencana, te-
rukur dan realistis, yang dapat diterima oleh
semua pihak sehingga UMKM dapat segera
bangkit dari keterpurukan. Pemerintah harus
melakukan koordinasi dengan para pemangku
kebijakan, pelaku UMKM, dan seluruh kom-
ponen masyarakat.

Terkait dengan upaya pemulihan ekon-
omi, khususnya membangkitkan sektor UMK -
M dari keterpurukan akibat pandemi, Sekr-
etaris Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (UKM), Rully Indrawan menegas-
kan, bahwa saat ini pemerintah menjalankan
program Pemulihan Ekonomi Nasional (P-
EN). Dalam program tersebut pemerintah me-
ngalokasikan sebesar Rp.123,46 triliun untuk
sektor UMKM vyang terdampak pandemi CO-
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VID-19. Jika ditelaah lebih dalam lagi pem-
erintah mengalokasikan dana untuk Banpres
Produktif UMKM sebesar Rp.28,8 triliun.
Dalam program ini pelaku UMKM diberi da-
na hibah sebesar Rp.2,4 juta. Hingga 20 Ok-
tober 2020 telah terealisasi Rp.21,98 triliun.

Menteri Koperasi dan UKM Teten Ma-
sduki juga menyatakan upayanya yang akan
mewajibkan seluruh Kementerian dan Lemba-
ga (K/L) mengalokasikan minimal 40% pagu
anggaran untuk belanja barang atau modal
dari UMKM. Kebijakan ini dijalankan untuk
mendorong sektor UMKM agar dapat tumbuh
di tengah krisis akibat pandemi (investor.id,
2020).

UMKM itu sendiri diharapkan mampu
memanfaatkan bantuan yang diberikan peme-
rintah dengan baik dan maksimal. Seperti ya-
ng diungkapkan OECD sebelumnya, UMKM
dituntut untuk mampu menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan perkembangan jaman dan
situasi yang terjadi saat ini.

Temmy, mentor pengembangan bisnis,
memberikan 5 tips adaptasi perubahan
UMKM dalam sisi bisnis, antara lain :

1. Lakukan perubahan pada packaging pro-
duk (apabila saat ini produk sudah ada
packaging, ada baiknya packaging diubah

dan ditambahkan manfaat yang berhubu-
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ngan untuk melawan COVID-19).

2. Lakukan perubahan alokasi budget marke-
ting untuk produk dari offline ke online
(mulailah membuat media sosial seperti
instagram dan whatsApp for Business, dan
alokasikanlah budget untuk menggunakan
influencer).

3. Lakukan perubahan target market (sesuai-
kan kembali target market. Berkolaborasi-
lah dengan pihak lain sebanyak-banyak-
nya).

4. Lakukan perubahan cara jual dari offlin-e
ke online, dari makanan fresh ke makanan
beku, dari pakaian ke masker kain.

5. Lakukan perubahan mindset, dari melihat
kendala menjadi lihat opportunity (lihatlah
bahwa tetap ada kesempatan di tengah-
tengah pandemi ini) (Tim Penyusun Micro
Mentor Indonesia, 2020).

Adaptasi perubahan yang dilakukan
tersebut tidaklah mudah, mengingat pelaku
UMKM masih banyak yang melakukan usa-
hanya secara konvensional, belum banyak
me-manfaatkan teknologi digital yang Kini
sudah sangat maju. Perubahan sistem penjua-
lan dan budgeting dari offline ke online masih
belum familiar, bahkan masih asing bagi
mereka. Padahal, tren pemasaran di dunia saat

ini sedang mengalami peralihan dari sistem

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 3 Edisi Agustus 2021 (228-250)

konvensional  (offline)

(online). Maka, perlu kehadiran pihak peme-

menjadi  digital
rintah untuk menciptakan UMKM yang melek
teknologi, misalnya dengan memberikan se-
minar, workshop at-au pelatihan komputer
dan digital marketing.

Digital marketing adalah kegiatan
promosi dan pencarian pasar melalui media
digital secara online dengan memanfaatkan
berbagai sarana misalnya jejaring sosial (ES,
Rahmi, & Aditya, 2017). Digital Marketing
membantu sebuah perusahaan dalam mempr-
omosikan dan memasarkan produk maupun
jasa yang mereka punya. Digital marketing
juga dapat membuat atau membuka pasar-
pasar baru yang sebelumnya tertutup karena
adanya keterbatasan waktu, cara komunikasi,
maupun jarak (Prabowo, 2018).

Dengan terjalinnya kerjasama yang baik
antara pemerintah dan UMKM dalam proses
transformasi pemasaran dan sistem peng-
elolaan usaha diharapkan akan terjadi ber-
bagai perubahan positif yang dapat menge-
mbalikan kejayaan UMKM seperti di masa-
masa sebelum pandemi. Dukungan peme-
rintah dan jajaran dibawahnya menjadi modal

utama bagi kebangkitan UMKM Indonesia.
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2.3 Gerakan Bangga Buatan Indonesia

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indo-
nesia (BBI) merupakan Gerakan Nasional ya-
ng diluncurkan oleh pemerintah Republik Ind-
onesia untuk mengatasi permasalahan terp-
uruknya UMKM lokal di masa pandemi CO-
VID-19. Gerakan semacam ini sebelumnya ju-
ga pernah ada di Indonesia yaitu Gerakan Na-
sional 100% Cinta Indonesia yang diprakarsai
oleh Kementerian Perdagangan bekerjasama
dengan Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika Republik Indonesia. Kedua gerakan te-
rsebut pada dasarnya merupakan gerakan yang
mengkampanyekan dan mempromosikan pro-
duk serta merek asli buatan putra/putri Indo-
nesia.

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indo-
nesia (Gernas BBI) pertama kali diluncurkan
pada 14 Mei 2020. Tujuan utamanya antara
lain :

- Mempercepat perputaran siklus ekonomi
lokal, memperbaiki daya beli masyarakat,
dan mendorong kebangkitan ekonomi pasca
pandemi,

- Memperkuat kelangsungan usaha dan
pemasaran UMKM secara lebih cepat dan
luas,

- Menumbuhkan rasa bangga dan pro produk

lokal bagi konsumen Indonesia,
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- Mendorong national branding produk lokal
UMKM Top
Brand yang bangkit dan tumbuh, sehingga

unggulan, melalui Kkurasi
menciptakan industri baru dan mendorong
pertumbuhan ekonomi,

- Menaikkan jumlah unit Artisan Indonesia
(UMKM / IKM) menjadi 30 juta.

(maritim.go.id, 2021)

Vs

8aNGGa gUATAN
INDONES\A

Logo Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia.

Gernas BBI ini dianggap sukses dan
sangat memuaskan dengan hasil pencapaian
80% lebih tinggi dari target yang ditentukan.
Bima Laga, Ketua Umum Asosiasi E-com-
merce Indonesia (idEa) mengungkapkan data
Bank Indonesia, yang mencatat jumlah tran-
saksi e-commerce dikala pandemi telah me-
ngalami kenaikan. Hal ini juga didorong
program Bangga Buatan Indonesia yang dilu-
ncurkan 14 Mei 2020, dimana target awal
adalah menciptakan 2 juta UMKM baru sam-

pai akhir 2020, namun akhirnya berhasil men-
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capai 3,8 juta UMKM yang tergabung di berb-

agai marketplace (kemendag.go.id, 2021).

Kesuksesan itu akhirnya diteruskan di
tahun berikutnya seiring masih terjadi pand-
emi COVID-19 yang sangat berimbas terh-
adap UMKM lokal. Pada 11 Januari 2021 pe-
merintah resmi meluncurkan Gerakan Nasio-
nal Bangga Buatan Indonesia 2021: Produk
Artisan Indonesia, yang memiliki tujuan :

- Peningkatan permintaan terhadap produk
Artisan Indonesia (UMKM/IKM),

- Meningkatkan peran aktif Pemerintah
Daerah dan membangkitkan perekonomian
lokal.(maritim.go.id, 2021).

Gerakan BBI 2021 ini juga dinilai suk-
ses karena hingga Maret 2021 jumlah UMKM
yang tergabung melonjak angkanya sehingga
mencapai 4,8 juta (kemendag.go.id, 2021).
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi RI, Luhut Panjaitan mengatakan,
bahwa pemerintah menargetkan pada 2023
ada tambahan 30 juta UMKM di Indonesia,
atau bertambah 6 juta UMKM setiap tahunnya
(cnbcindonesia.com, 2021).

Keberhasilan Gernas BBI tidak lepas
dari peranan teknologi internet yang berk-
embang dengan sangat pesat dan canggih, ya-
ng mendorong terciptanya perdagangan dan

transaksi secara online. Perkembangan tekno-

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 3 Edisi Agustus 2021 (228-250)

logi internet dan imbauan social distancing
selama pandemi menegaskan bahwa meram-
bah perdagangan online menjadi cara paling
efektif untuk bertahan dan meraih penjualan
maksimal ke depannya (bangga buatan indo-
nesia, 2021).

Hal inilah yang mendorong Kementerian
Perdagangan (Kemendag) melakukan kerjasa-
ma dengan Asosiasi E-commerce Indonesia
(idEA) untuk membantu UMKM berjualan
secara online di tengah pandemi COVID-19.
IdEA pun telah menyiapkan sejumlah program
menarik untuk para pelaku industri e-com-
merce serta masyarakat Indonesia. Di sisi lain,
Aidil Akbar, Perencana Keuangan menghim-
bau masyarakat agar menggeser budaya bel-
anjanya dari belanja konvensional menjadi be-
lanja online di masa pandemi ini. Karena yang
terjadi saat ini adalah masyarakat cenderung
menahan diri untuk berbelanja normal seperti
sebelum pandemi, khususnya masyarakat ke-
las menengah ke atas (kemendag.go.id, 2021).

Go digital diyakini akan mampu menye-
lamatkan UMKM lokal dari keterpurukan dan
mati suri akibat pandemi COVID-19. Kola-
borasi menjadi kunci utama percepatan digita-
lisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (U-
MKM). Para pengusaha harus didukung oleh
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semua pihak sehingga bisa cepat masuk ranah
digital (berita yahoo.com, 2021).

Pelaku UMKM, marketplace, pemerin-
tah, dan seluruh masyarakat Indonesia diha-
rapkan terlibat dalam gerakan nasional untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Konsumen
diharapkan lebih memilih barang-barang bua-
tan dalam negeri, terlebih produk UMKM (ba-
ngga buatan indonesia, 2021).

Menteri Koordinator Bidang Kemariti-
man dan Investasi, Luhut Binsar Panjaitan,
mengatakan rasa bangga dan bersedia meng-
gunakan produk lokal merupakan bentuk perj-
uangan bangsa yang bisa dilakukan saat ini.
Menko Luhut pun mengimbau para pejabat
pemerintah untuk bisa menjadi duta (brand
ambassador) produk lokal untuk bisa mend-
ukung UMKM (ekonomi bisnis.com, 2021).
Di sisi lain, Menteri Koperasi dan UKM, Tet-
en Masduki berharap melalui gerakan ini ma-
syarakat berminat membeli produk buatan In-
donesia, dengan begitu diharapkan omset, pe-
njualan UMKM akan semakin meningkat
(cnbcindonesia.com, 2021).

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kua-
litatif, yang berarti akan menyelidiki objek ya-
ng tidak dapat diukur dengan angka-angka

ataupun ukuran lain yang bersifat eksak.
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Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui
latar belakang dan tujuan dilaksanakannya
Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia
(Gernas BBI), pihak-pihak yang mendukung,
serta manfaat gerakan tersebut bagi UMKM
lokal yang mengalami keterpurukan di masa
pandemi COVID-19. Mengingat keterbatasan
waktu penelitian, pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan studi kepustakaan (data sek-
under), yaitu dengan memanfaatkan semua su-
mber informasi yang berorientasi akademik,
yang terkait dengan pokok bahasan penelitian
ini baik sumber-sumber informasi berupa me-
dia cetak (buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah,
tesis) maupun media elektronik (website).
IV. HASIL PENELITIAN

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indo-
nesia (Gernas BBI) telah dilaksanakan selama
lebih dari 1 tahun, dan masih terus dikam-
panyekan hingga saat ini. Hasilnya dinilai se-
suai dengan harapan, bahkan melampaui tar-
get yang ditentukan. Keberhasilan gerakan
BBI sangat ditentukan oleh dukungan berb-
agai pihak, yang terdiri atas jajaran peme-rin-
tahan dan BUMN, perusahaan swasta, orga-
nisasi profesi, marketplace, UMKM, serta ma-
syarakat Indonesia itu sendiri.

Jajaran pemerintahan yang terlibat diant-

aranya Kementerian Pertanian yang membe-
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rikan dukungan promo dan perdagangan prod-
uk pertanian, Kementerian Kelautan dan Peri-
kanan memberikan dukungan promo dan perd-
agangan produk laut, Kementerian Perdaga-
ngan mengupayakan kemudahan menjangkau
bahkan

Kementerian BUMN memberikan diskon un-

daerah-daerah luar mancanegara,
tuk promosi produk UMKM, Bank Indonesia
memberikan promo produk khas daerah.
Dalam mendukung kesuksesan Gernas BBI
2021, Bl melalui 46 Kantor Perwakilan di
daerah akan terus bersinergi mendukung
tercapainya 30 juta UMKM terhubung dengan
ekosistem digital (onboarding) pada tahun
2023, dengan berperan sebagai Movement
Leader melalui berbagai program kreatif yang
mengedepankan digitalisasi UMKM.

Jajaran pemerintahan yang lain yang
turut mendukung Gernas BBI adalah Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
yang melakukan pembelian pemenuhan peng-
adaan pemerintah, Kementerian Komunikasi
dan Informatika yang memberikan dukungan
penyediaan jaringan internet kecepatan opti-
mal, Kementerian Perindustrian memberikan
promo untuk semua jenis produk UMKM,
Kementerian Koperasi dan UKM Top Brand
UKM, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
untuk

Kreatif menberikan promo gratis
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UMKM dengan produk lokal, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menggencarkan
kegiatan sosialisasi dan promosi semua pro-
duk UMKM, Kementerian Dalam Negeri
memberikan promosi untuk produk makanan
khas Indonesia, Kementerian PDDT memberi-
kan promosi dan dukungan untuk kain khas
daerah.

PT. Pertamina (Persero) juga berkom-
itmen mendukung terus Gerakan Nasional Ba-
ngga Buatan Indonesia (Gernas BBI) yang di-
wujudkan dalam bentuk pembinaan secara int-
ensif kepada para pelaku Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) binaannya. Dukungan itu juga
diperuntukan bagi ribuan UMK binaan dari
berbagai sektor di seluruh Indonesia. Saat ini
Pertamina memiliki ribuan mitra binaan dari
Program Kemitraan dan Rumah BUMN (RB)
yang tersebar di 30 titik di penjuru Nusantara.
Sehingga dengan potensi yang sangat besar
tersebut, diharapkan dukungan pada Gernas
BBI ini bisa lebih maksimal.

Di bidang perbankan, PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk (BRI) dan Bank Cen-
tral Asia (BCA) turut aktif mendukung Gernas
BBI. BRI terus membuat terobosan baru da-
lam mendukung usaha mikro, kecil, dan men-
engah (UMKM) di tengah pandemi COVID-
19. Yang terbaru, Bank BRI sebagai salah satu
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enabler di industri digital Indonesia bek-
erjasama dengan ekosistem platform e-comm-
erce dan ride-hailing menyalurkan Kredit Us-
aha Rakyat (KUR) Digital. Inisiatif ini meru-
pakan komitmen perusahaan untuk men-
yukseskan gerakan nasional “Bangga Buatan
Indonesia”.

Pada tahap pertama, BRI bekerjasama
dengan Shopee dan Grab untuk menyalurkan
KUR kepada merchant UMKM secara digital.
Tahap selanjutnya, BRI akan bekerja sama
dengan Tokopedia dan Gojek, yang prosesnya
kini memasuki tahap finalisasi kerjasama. Ini-
siatif ini diharapkan dapat mempermudah ma-
syarakat mengakses pembiayaan KUR serta
meningkatkan penyerapan KUR yang dapat
membantu UMKM untuk terus bertahan di
masa pandemi. Dengan KUR Digital BRI,
merchant UMKM dapat dengan mudah men-
daftarkan usahanya di microsite kur.bri.co.id.

Sedangkan BCA memiliki
BCA bangga lokal, yakni program dalam

program

mendukung UMKM agar dapat bertumbuh
dan berkembang. Sebanyak 185 merchant
sudah dibina dalam program ini dan diha-
rapkan masih akan terus bertambah. Bank ini
juga akan terus melakukan pendampingan ke-
pada UMKM melalui webinar interaktif, serta

memfasilitasi UMKM dengan program kredit
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yang akan membantu permodalan yang me-
madai dan kelengkapan infrastruktur pembay-
aran agar memudahkan UMKM berwirausaha.

Komponen pendukung Gernas BBI lain-
nya adalah beberapa marketplace ternama di
Indonesia, seperti Shopee, Tokopedia, Lazada,
Bukalapak, Blibli, Bhinneka, JDID, Gojek,
dan Grab. Shopee yang dikenal sebagai plat-
form e-commerce terdepan di Asia Tenggara
dan Taiwan menggelar kampanye Bangga
Buatan Indonesia dengan tema “Beli Produk
Lokal kualitas Global” yang ditampilkan da-
lam aplikasi Shopee sendiri. Kampanye dila-
kukan sebagai bentuk dukungan nyata terha-
dap lebih dari 40.000 UMKM binaan Shopee.

Kampanye ini sebagai wadah bagi para
pengguna Shopee yang ingin mendukung pro-
duk-produk lokal karya UMKM dengan pun-
cak kampanye bertajuk Produk Lokal Mega
Day. Kampanye ini menghadirkan berbagai
kategori produk mulai dari Keperluan Ibu dan
Anak, Kecantikan, Perlengkapan Rumah, Pa-
kaian Pria dan Wanita, hingga Hobi, dengan
lebih dari 100 promo brand lokal dan pena-
waran menarik seperti diskon sampai dengan
80% dan semua di bawah 99RB.

Dengan dukungan dari berbagai kemen-
terian dan Asosiasi E-commerce Indonesia

(IdEA), hingga saat ini Shopee juga telah me-
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nghadirkan program edukasi dan pelatihan
secara online untuk UMKM yang tersebar di
seluruh Indonesia. Melalui program ini diha-
rapkan akan dapat mendorong minat dan kesa-
daran akan daya Beli Produk Lokal Berkua-
litas Global karya UMKM.

Lazada, platform e-commerce terkemu-
ka di Asia Tenggara, mendukung program Ge-
rnas BBI melalui kanal khusus Bangga Buatan
Indonesia, yang memiliki ribuan penjual pro-
duk 100% buatan lokal mulai dari fesyen, ke-
rajinan hingga makanan yang telah dikurasi
oleh tim Lazada dan terjamin kualitasnya.
Untuk terus mendukung usaha UMKM di In-
donesia dan sebagai upaya untuk membang-
kitkan bisnis lokal, Lazada menggelar pro-
gram Khusus dan promosi menarik bagi kon-
sumen yang melakukan transaksi di kanal Ba-
ngga Buatan Indonesia, baik di situs maupun
aplikasi mobile Lazada, misalnya dari tanggal
8-10 Juni 2020 setiap pembelian di kanal Ba-
ngga Buatan Indonesia di platform Lazada
mendapatkan :

e Diskon hingga 50% untuk produk lokal
dari semua kategori

e Voucher 10% tanpa pembelian mini-mum
dari top seller dan brand lokal

e Voucher sebesar 50% apabila mela-kukan

pembayaran melalui DANA
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Bagi para pecinta fesyen, Lazada juga
telah meluncurkan in-app channel baru. Style
Space adalah ruang kolektif untuk des-ainer
Indonesia yang dikurasi dengan meng-
gandeng Jakarta Fashion Week dan Brigh-
tspot. Di ajang peluncuran Style Space, kons-
umen Lazada dapat menelusuri dan membeli
produk-produk fesyen terpilih yang berasal
dari 11 desainer Jakarta Fashion Week, lebih
dari 100 penjual Brightspot, dan lebih dari 80
desainer lokal yang dipilih oleh Lazada. Di
samping itu, Lazada juga akan bekerjasama
dengan desainer terpilih untuk meningkatkan
pengetahuan e-commerce mereka dan membe-
rikan pelatihan tentang cara memulai dan

mengoptimalkan bisnis mereka secara online.

GRATISONGKIR

JADI PAHLAWAN NEGERI "=
BELIPRODUK LOKAL _ o\

#BanggoBuatanindonesia @DANA V 7
¢

Komitmen dan kepedulian terhadap pe-
nyelamatan UMKM lokal di masa pandemi
juga ditunjukkan oleh Blibli yang mengajak
seluruh pelanggan berpartisipasi mendukung
Gernas BBI melalui kampanye “Karena Lo-
kal No 1”. Marketplace ini menyediakan hala-
man khusus ‘Bangga Buatan Indonesia’ di

platformnya untuk memberikan kemuda-han
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dan kenyamanan para pelanggan agar dapat
mencari produk lokal yang diminati. Adapun
produk-produk UMKM yang tersedia menca-
kup berbagai pilihan kategori termasuk produk
Rumah, Dekorasi, Fashion Anak, Dunia Mak-
anan, Perawatan dan Kecantikan, Fashion
Wanita, serta Fashion Pria.

Hingga saat ini, terdapat lebih dari
75.000 pelaku UMKM vyang telah bergabung
di Blibli dan menjadi seller di kategori Galeri
Indonesia. Melalui program #Karenalokal-
Nol, Blibli menghadirkan berbagai kegiatan
untuk pengembangan dan pemberdayaan para
pelaku UMKM di seluruh Indonesia. Hal ini
merupakan upaya untuk memberikan pela-
yanan terbaik pada pelanggan, sejalan dengan
strategi bisnis Blibli, yaitu Customer Satisfa-
ction First. Blibli juga menghadirkan fasilitas
dan pelayanan gratis ongkir, pembayaran am-
an, 100% produk dengan kualitas terdepan, 15
hari retur, pengiriman cepat, dan dukungan
layanan 24/7 Customer Care.

Selain mendukung UMKM, Blibli juga
membantu masyarakat yang terkena dampak
COVID-19 dengan meluncurkan program kh-
usus yang berkolaborasi dengan platform cro-
wd funding, Benih Baik. Program kerjasama
ini mengajak pelanggan untuk secara bersa-

maan membeli produk-produk UMKM yang
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tersedia di platform Blibli dan melakukan do-
nasi bagi masyarakat ataupun komunitas yang
membutuhkan. Lembaga Benih Baik akan me-
mbantu menentukan titik penyaluran dan pen-
distribusian paket donasi kepada masyarakat.
Para pelanggan yang ingin membantu dapat
mengunjungi halaman khusus produk UMKM
#BanggaBuatanindonesia yang ada di plat-
form Blibli, setiap pembelian akan secara
langsung mendonasikan satu paket makanan
yang akan distribusikan. Hasil dari penjualan
produk UMKM di Blibli akan didonasikan
untuk pengadaan makanan siap saji dari
pelaku industri kuliner, yang kemudian akan
disumbangkan ke masyarakat yang membu-
tuhkan.

Omuws @ =0 ¥
Py P———

Horas Sumatra (Kara!

¥ CAMILAN SAMPAI KOPI
1 BELI DI BLIBLI

Ekstra %'
Diskon

Blibli juga mendukung Kementerian Pa-
riwisata dan Ekonomi Kreatif Rl yang memp-
erkenalkan kampanye bertajuk sama pada 20
Februari 2021. Peluncuran laman khusus “Beli
Kreatif Danau Toba” di Sumatra Utara, menj-
adi langkah awal marketplace ini dalam me-
ndukung UMKM lokal di wilayah terse-

but. Laman khusus ini akan menampilkan
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lebih dari 700 ragam produk asal Sumatera
Utara, mulai dari kriya, kuliner seperti kopi,
makanan khas daerah, hingga pakaian dan
aksesoris. Pelanggan dapat mengakses laman
khusus #BeliKreatifDanauToba pada tautan

Blibli.com/BanggaBuatanindonesia.

o

Anak Bangsa Pasti

Bangga

Buatan
Indonesia

Aplikasi transportasi online, Gojek,
juga menegaskan komitmennya kepada tanah
air melalui dukungan terhadap Gerakan
Nasional Bangga Buatan Indonesia. Duk-
ungan tersebut diaplikasikan dalam 4 hal,
antara lain :

1. Promosi hingga seluruh Tanah Air;

2. Pelatihan wirausaha;

3. Meringankan  beban  financial  dan
operasional mitra GoFood;

4. Memaksimalkan pendapatan UMKM.

Bagi pelaku UMKM yang ingin mela-
kukan promosi ke seluruh tanah air, Gojek
menyediakan fitur GoFood, GoMall dan
platform JD.id. Di GoFood, 96% dari 400.
000 lebih mitra merchant adalah UMKM,
seperti warteg dan warung, bisnis rumahan

dan catering, hingga bisnis franchise.
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Sejak awal pandemi, GoFood telah me-
lakukan berbagai inisiatif untuk membantu
mitra UMKM Kkuliner, yaitu dengan cara :

- Memaksimalkan pendapatan mer-
chant GoFood dengan mendorong arus per-
mintaan melalui program Hari Kuliner Nasio-
nal (Harkulnas) GoFood yang menjadi solusi
dan salah satu program andalan Go-jek dalam
membantu menjaga penghasilan harian mitra
driver yang mengantarkan makanan selama
PSBB, dimana terjadi pergeseran pola kon-
sumsi masyarakat dari yang biasanya pemesa-
nan dilakukan di tempat (dine-in), sekarang
berpindah ke online. Program ini berhasil me-
ningkatkan jumlah pesanan dan omzet dari
merchant yang berpartisipasi (rata-rata 12%),
serta menin-gkatkan visibilitas outlet di aplika-
si yang terlihat dari naiknya jumlah kunjungan
ke halaman merchant (naik 9%). Hari Kuliner
Nasional merupakan peluang yang harus di-
manfaatkan supaya roda bisnis UMKM tetap
bergerak sehingga memberikan ruang yang
lebih luas bagi mitra dan driver Gojek untuk
terus mendapat penghasilan.

- Meringankan beban operasional dan
pengeluaran merchant melalui voucher be-
lanja bahan pokok, termasuk di GoFresh -

layanan marketplace Gojek yang menghu-
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bungkan mitra usaha dengan supplier bahan
baku segar dan berkualitas di aplikasi GoBiz.

- Menjaga volume transaksi merchant
melalui berbagai inovasi baru seperti
program paket makan untuk mitra driver serta
keluarga dan tenaga kesehatan, kategori baru
“Siap Masak” di layanan GoFood, serta akses
belanja dan pesan-antar bahan pokok.

- Menjaga kepercayaan pelanggan
terha-dap produk makanan dan minuman
U-MKM. GoFood terus memperkuat proto-
kol keamanan dan kebersihan makanan. Sa-
lah satu upaya yang dilakukan adalah mem-
bekali 50.000 outlet mitra UMKM dengan
masker serta ribuan paket sanitasi dan kea-
manan makanan yang berisi sejumlah hand
sanitizer, sabun antiseptik, kantong belanja
GoFood, dan segel pengaman (selotip dan
kabel pengerat kemasan). Upaya ini juga
merupakan dukungan GoFood untuk dapat
menekan biaya operasional dan mengurangi
beban merchant UMKM.

Gojek juga berupaya meningkatkan ke-
terampilan bisnis digital pelaku UMKM
melalui rangkaian pelatihan Gojek Wira-
usaha dan KOMPAG GoFood (Komunitas
Partner GoFood) yang terdiri dari materi
fundamental bisnis, kiat pemasaran digital,

serta tips pengaturan keuangan, sehingga

UMKM bisa sukses berjualan online me-
nyambut pergeseran perilaku konsumen ya-
ng kini memenuhi kebutuhan hariannya le-

wat platform digital.

Saatnya dukung
usaha lokal

untuk maju!

Selain Gojek, Gernas BBI juga dires-
pon dengan baik oleh aplikator transportasi
berbasis teknologi digital lainnya, yaitu
Grab. Bentuk dukungan Grab adalah deng-an
menghadirkan widget Bangga Buatan Indo-
nesia diaplikasinya agar pengguna dapat
mengakses UMKM dengan mudah. Melalui
widget ini, Grab juga akan membantu
UMKM yang masih offline untuk bisa segera
memanfaatkan platform online dengan me-
ngikuti berbagai video tutorial untuk men-
daftarkan diri ke dalam platform Grab mela-
lui berbagai layanan yang ters-edia seperti
GrabFood, GrabExpress, Grab Mart, Grab-
Kios serta layanan terbaru, Grab Assistant.
Selain itu, UMKM yang telah terdaftar da-
lam platform Grab sebelumnya juga berke-
sempatan untuk memperoleh Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang ditawarkan melalui
kolaborasi Grab dan Bank BRI. Sedangkan

mitra merchant GrabFood dan mitra Grab-
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Kios yang produktif dan belum mendapatkan
akses kredit ke bank akan mendapatkan
akses ke KUR yang merupakan program
inklusi keuangan pem-erintah dan BRI de-
ngan pinjaman sampai sebesar Rp.50.000.
000, suku bunga yang sangat rendah yaitu
6% per tahun dengan masa pinjaman selama
1-3 tahun.

Teknologi Grab yang menghadirkan
warung digital, GrabKios telah menjangkau
lebih dari 3 juta agen dan warung yang ter-
sebar di lebih dari 500 kota dan kabupaten
se-Indonesia dan telah memiliki akses di-
gital untuk memberikan layanan berupa
pengisian pulsa, pembayaran listrik, trans-fer
uang lintas kota, Kirim dan terima paket,
serta menabung emas. Pada masa pandemi
COVID-19, penjualan UMKM mengalami
penurunan tajam terutama untuk kategori
non-esensial, namun UMKM yang memi-liki
jalur penjualan secara online ditemukan 80%
lebih produktif dan lebih bertahan di tengah
terjangan virus COVID-19.

Dengan gerakan Bangga Buatan Indo-
nesia, Grab ingin lebih memperluas berbagai
layanannya seperti GrabFood, GrabExpress,
GrabMart, GrabKios, dan GrabAssistant un-

tuk membantu 56 juta UMKM Indonesia yang
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masih offline ini menjadi online dan merasa-
kan manfaat dari ekonomi digital.

Komponen pendukung Gernas BBI yang
paling penting adalah Masyarakat umum di
seluruh tanah air, yang juga turut berperan
aktif membantu mengentaskan UMKM dari
keterpurukan. Sebagai konsumen, masyara-kat
bisa mewujudkan kecintaan pada produk
buatan Indonesia dan mendukung industri
dalam negeri. Ada 5 tips yang dapat diwu-
judkan sebagai bukti dukungan pada produk
lokal, antara lain :

1. Memasukan Produk Dalam Negeri
Dalam List Belanja. Produk lokal biasanya
dikenal lebih mahal dibandingkan produk
impor dari Cina, seperti sepatu, tas, pakaian,
dan beberapa produk lainnya. Meski demi-
kian biasanya kualitas yang ditawarkan pun
lebih bagus dibandingkan produk impor, jadi
tidak ada salahnya memilih barang kebut-uhan
lokal yang berkualitas lebih tinggi dari-pada
produk impor.

2. Mengajak Keluarga dan Sahabat
Ber-belanja Produk Lokal. Untuk meng-
kampanyekan Bangga Buatan Indonesia ti-
daklah sulit, bisa dengan mengajak teman
hingga keluarga untuk memilih produk lokal
ketika berbelanja. Meski cara ini terkesan

kecil, namun jika dilakukan oleh banyak ora-
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ng tentunya bermanfaat bagi UMKM. Jika
produk dalam negeri ramai di pasaran, maka
UMKM pun bisa berkembang dengan produk
yang lebih beragam.

3. Promosi di Akun Media Sosial.
Perkembangan teknologi membuat UMKM
dan konsumen bisa saling mempromosikan
produk di media sosial masing-masing dan
dikemas dengan menarik. Dengan membagi-
kan produk UMKM vyang dibeli, dan mem-
berikan ulasan singkat tentang produk terse-
but, maka bisa membantu teman-teman yang
lainnya ketika hendak mencari sebuah produk.

4. Bergabung Dengan Komunitas.
Untuk mempromosikan produk lokal, pelaku
usaha bisa bergabung di komunitas tertentu
sehingga promosi bisa dilakukan lebih masif.
Biasanya kegiatan komunitas bisa dilakukan
secara online, sehingga masingmasing bisa
mendapatkan info produk lokal terbaru mulai
dari kuliner, fashion, dan yang lainnya.

5. Gunakan Produk Dalam Negeri
Untuk Kebutuhan Sehari-hari. Jika tidak
yakin dengan produk yang dibeli lokal atau
bukan, masyarakat bisa langsung mengunjungi
situs Kementerian Perindustrian atau Kemen-
terian Koperasi dan UKM yang berperan seba-
gai pembina. Dari sana biasanya akan ada se-

jumlah informasi tentang produk kebutuhan
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sehari-hari apa saja yang bisa di-penuhi oleh
industri dalam negeri, dari yang besar hingga
skala UMKM.

Kolaborasi antara jajaran pemerintah dan
pihak-pihak lain yang mendukung serta terli-
bat langsung dalam upaya pengentasan
UMKM dari keterpurukan akibat pandemi
COVID-19, pada dasarnya mencoba mem-
bangkitkan gairah dan minat masyarakat untuk
membeli dan menggunakan produk-produk lo-
kal. Saat ini banyak anggota masyarakat yang
lebih memilih untuk menahan diri dan melaku-
kan “pengetatan ikat pinggang”, menunggu
hingga pandemi berakhir. Apabila sebagian
masyarakat bersedia melonggarkan kebijakan
"pengetatan ikat pinggang”-nya, dan menggu-
nakannya untuk mengonsumsi produk lokal,
maka diharapkan akan menambah serapan ha-
sil produksi UMKM.

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indo-
nesia (Gernas BBI) akan berperan sebagai
jembatan penghubung antara masyarakat peng-
guna produk lokal dengan pelaku UMKM,
baik melalui penyediaan barang/ jasa yang di-
promosikan melalui berbagai media, maupun
penyediaan sarana dan prasarana bertransaksi
secara offline maupun online. Gernas BBI ti-
dak hanya mendorong penjualan secara daring

(online), tapi juga luring (offline) karena pro-
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duk lokal bisa dipamerkan di lokasi-lokasi
strategis seperti bandara, stasiun, pelabuhan
dan pusat per-belanjaan. Produk-produk terse-
but juga terin-tegrasi dengan marketplace un-
tuk bisa dibeli secara daring. Oleh karena itu
kampanye Bangga Buatan Indonesia diharap-
kan dapat mendorong national branding pro-
duk lokal unggulan, sehingga menciptakan
industri baru yang mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Gernas BBI diharapkan bukan hanya
menjadi acara sesaat saja, namun akan menj-
adi gerakan nasional berkelanjutan, yang akan
diikuti dan didukung terus oleh berbagai
program penguatan UMKM sebagai pilar pere-
konomian nasional.

V.KESIMPULAN

Bangga Buatan Indonesia merupakan
gerakan nasional yang bertujuan membantu
mengangkat UMKM dari keterpurukan aki-
bat pandemi COVID-19 yang berkepanja-
ngan. Penerapannya kini memasuki tahun
kedua dan dinilai sukses dengan hasil memu-
askan, melampaui target yang telah ditetap-
kan. Hingga Maret 2021 jumlah UMKM
yang tergabung melonjak angkanya sehingga
mencapai 4,8 juta. Pada 2023 diharapkan
akan ada penambahan sekitar 30 juta UMKM
di Indonesia, atau bertambah 6 juta UMKM

setiap tahunnya. Kesuksesan itu dapat diraih
berkat kolaborasi yang baik diantara jajaran
kementerian dan BUMN, perusahaan swasta,
lembaga/organisasi profesi, beberapa market-
place ternama di Indonesia, UMKM itu sen-
diri, dan masyarakat umum sebagai penggu-
na produk lokal.

Kemudahan dan kelancaran dalam bert-
ransaksi secara online berhasil menarik perh-
atian dan minat UMKM serta masyarakat um-
um untuk bergabung dan melakukan transaksi
bagi beraneka macam produk kebutuhan tanpa
harus meninggalkan rumah seiring diberla-
kukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), Stay At Home, dan Work From Home
(WFH). Transformasi digital dalam berniaga
kini menjadi keharusan bagi pelaku UMKM
untuk mempertahankan usaha dan meraih pe-
nghasilan di masa pandemi. Peran serta lem-
baga profesi dalam memberikan berbagai pe-
latihan penggunaan teknologi digital tidak ha-
nya membantu meningkatkan kemampuan dan
keterampilan berpromosi dan bertransaksi se-
cara digital, namun juga membangkitkan rasa
percaya diri pelaku UMKM dalam memper-
luas pasar dan jaringan bisnis hingga ke ma-

ncanegara.
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